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Abstrak

Organisasi harus memperhatikan faktor sumber daya manusia dalam
meningkatkan komitmen terhadap organisasi untuk mengoptimalkan
sepenuhnya kompetensi yang dimiliki. Komitmen organisasi merupakan
pengorbanan yang tinggi yang dilakukan oleh karyawan kepada organisasi
dan keyakinan tertentu dalam penerimaan nilai- nilai organisasi. Penelitian
ini bertujuan untuk memaparkan sejumlah hasil studi tentang strategi
peningkatan Kinerja dan loyalitas karyawan melalui komitmen organisasi.
Komitmen merupakan sikap yang mencerminkan sejauh mana seorang
individu mengenal dan terikat pada organisasinya. Beberapa komitmen
dalam profesi mengajar meliputi kepedulian, tanggungjawab dan loyalitas.
Unsur-unsur komitmen organisasi diantaranya adalah keinginan yang kuat
untuk tetap menjadi anggota dalam organisasinya, kerelaan untuk sungguh-
sungguh berusaha demi kepentingan organisasi dan keyakinan yang kuat dan
menerima nilai dan tujuan organisasi. Selanjutnya adalah pendekatan
terhadap komitmen yaitu kemampuan dan kemauan untuk menyelaraskan
perilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan tujuan organisasi. Hal ini
mencakup cara-cara mengembangkan tujuan atau memenuhi kebutuhan
organisasi yang intinya mendahulukan misi organisasi daripada kepentingan
pribadi.

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Kinerja, Loyalitas.

Abstract

Organizations must pay attention to human resource factors in increasing
commitment to the organization to fully optimize their competencies.
Organizational commitment is a high sacrifice made by employees to the
organization and certain beliefs in accepting organizational values. This
research aims to present a number of study results regarding strategies for
increasing employee performance and loyalty through organizational
commitment. Commitment is an attitude that reflects the extent to which an
individual knows and is attached to his organization. Some commitments in
the teaching profession include care, responsibility and loyalty. Elements of
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organizational commitment include a strong desire to remain a member of
the organization, a willingness to really strive for the interests of the
organization and a strong belief in and acceptance of the organization's
values and goals. Next is the approach to commitment, namely the ability
and willingness to align personal behavior with the needs, priorities and
goals of the organization. This includes ways of developing goals or meeting
organizational needs that essentially prioritize the organization's mission
over personal interests.

Keywords: Organizational Commitment, Performance, Loyalty.

INTRODUCTION

ualitas seorang guru bisa diukur melalui kinerja yang

ditunjukkan. Kinerja merupakan gambaran hasil kerja yang

ditunjukkan atau dicapai oleh seseorang baik secara kualitas
maupun kuantitas dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang
diemban.  Profesi guru tidak terlepas dari berbagai tugas dan
kewajiban yang harus dilaksanakan dan diselesaikan dengan baik dan
benar. Hasil penyelesaian dalam bentuk kualitas dan kuantitas dari
suatu tugas atau kewajiban yang diemban akan menggambarkan
bagaimana keadaan kinerja yang dimiliki oleh seorang guru. Bentuk
hasil kerja guru biasanya dicapai dengan sebuah ukuran capaian yang
berupa prestasi. Kinerja juga bisa dikatakan sebagai prestasi nyata
seseorang Yyang dilihat melalui tugas dan kewajiban yang telah
diselesaikan.

Setiap guru pasti mendambakan adanya prestasi yang diperoleh.
Prestasi akan mampu memberikan predikat tersendiri bagi guru yang
meraihnya. Semakin banyak prestasi yang diperoleh, semakin bagus
kesan yang ditampilkan oleh guru itu sendiri di mata guru lain atau
sekolah. Sekolah akan merasa bangga karena memiliki seorang guru
yang mampu menghasilkan suatu prestasi. Dengan prestasi yang
diraih, seorang guru mampu menunjukkan kapasitasnya sebagai
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seorang guru yang memiliki kompetensi dan kualitas yang tidak
diragukan. Komitmen merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh
seseorang terhadap pekerjaan yang digelutinya dengan penuh
perhatian dan kasih sayang. Ini berarti bahwa komitmen memang
terlahir dari sebuah sikap yang didorong oleh sebuah preasaan untuk
memberikan perhatian dan kasih sayang terhadap objek tugas atau
pekerjaan yang sedang dilakukan. Tanpa adanya keinginan untuk
memberikan perhatian dan kasih sayang, komitmen tidak akan pernah
muncul menjadi sebuah sikap yang ada pada diri setiap individu
terhadap apapun tugas dan pekerjaan yang diemban.

Oleh karenanya, komitmen organisasi dapat mempengaruhi
seseorang untuk memilih apakah dia tetap berada menjadi anggota
organisasi tersebut atau keluar berpindah ketempat lain. Berdasarkan
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa komitmen terkait dengan
suatu perasaan yang dimiliki oleh seseorang untuk mewujudkan suatu
ikatan atas dasar identitas atau loyalitas terhadap suatu organisasi atau
pekerjaan. Dengan demikian, seseorang yang memiliki komitmen
akan selalu berupaya untuk menjaga perasaannya dalam bentuk
loyalitas yang tinggi terhadap organisasi yang menampilkan identitas
pekerjaan didalamnya sebagai suatu ikatan yang dibangun.

RESULTS AND DISCUSSION

1.  Pengertian Komitmen

Komitmen dalam penelitian ini dikonstruksikan berdasarkan
deskripsi komitmen organisasi. Hal ini dikarenakan bahwa tempat
kerja tenaga administrasi merupakan suatu organisasi. Komitmen
organisasional merupakan identifikasi dan keterlibatan yang relatif
kuat terhadap organisasi. Komitmen adalah keinginan anggota
organisasi untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam
organisasi tersebut dan bersedia bekerja keras demi pencapaian tujuan
dari organisasi/sekolah. Steers dan Poster memandang komitmen
sebagai suatu sikap. Menurutnya orang yang memiliki komitmen
adalah orang yang bersedia melibatkan diri terhadap organisainya.
Orang tersebut mau menyumbangkan segala sesuatu yang ada pada
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dirinya demi untuk kepentingan organisasi, dengan maksud agar
organisasi tersebut tetap dalam keadaan baik.?

Komitmen adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana
seorang individu mengenal dan terikat pada organisasinya. Pegawai-
pegawai yang merasa lebih berkomitmen pada organisasi memiliki
kebiasaan-kebiasaan yang bisa diandalkan, berusaha untuk tinggal
lebih lama didalam organisasi, dan mencurahkan lebih banyak upaya
dalam bekerja.?

Dalam proses kegiatan pelayanan yang ada di sekolah
merupakan tanggung jawab seorang tenaga administrasi dalam
melayani proses administrasi kepada masyarakat sekolah, dan
stakeholder. Dengan adanya kesetiaan tenaga administrasi maka akan
dapat meningkatkan kinerjanya serta besar kemungkinan untuk
mencapai keberhasilan organisasi tersebut. Komitmen merupakan
janji yang tinggi bahwa seseorang akan mengabdi diri dalam dunia
pendidikan dengan sungguh- sungguh dalam keadaan yang bagaimana
pun. Sehingga dengan seseorang memiliki komitmen maka seseorang
tersebut dapat merasa aman dan nyaman dan menyenangkan dalam
mengemban tugas dan fungsinya.®

Komitmen yang mencerminkan suatu ikatan atau janji kepada
dirinya sendiri untuk terus mengabdi dan setia terhadap sekolah atau
organissai yang ia naungi. Dengan demikian adanya komitmen serta
kesetiaan yang tinggi pada sekolah atau organisasi menyebabkan
seseorang akan merasa nyaman dalam melaksanakan tugas sehingga
tujuan yang di inginkan oleh sekolah dapat tercapai dengan baik.
Selanjutnya Glickman juga mengemukakan bahwa seseorang
dianggap berkomitmen apabila ia bersedia mengorbankan tenaga dan
waktunya secara relatif lebih banyak dari apa yang telah di tetapkan
baginya, terutama dalam usaha- usaha peningkatan pekerjaannya.

Berdasarkan hal tersebut maka komitmen bisa diartikan sebagai
kemauan seseorang untuk berbuat dan bekerja lebih banyak lagi dalam
upaya peningakatan proses dan pelayanan sekolah untuk menjadi lebih

1 Sri Banun Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas
Profesionalisme Guru, (Mataram: Alfabeta, 2013), h. 81

2 Ricky W. Griffin, Manajemen, ( Jakarta: Erlangga,2004), h. 15-16

3 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2011), h. 257
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baik lagi sehingga tercapainya tujuan yang diharapkan secara efektif
dan efisien. Robbins didalam buku sopiah mendifinisikan bahwa
komitmen adalah suatu sikap yang merefleksikan perasaan suka atau
tidak suka atau tidak suka dari diri pegawai terhadap organisasi
tersebut. O’Reilly juga menyebutkan bahwa komitmen yang ada pada
pegawai didalam suatu organisasi yaitu sebagai ikatan kejiwaan
individu terhadap organisasi yang mencakup Kketerlibatan Kkerja,
kesetiaan, dan perasaan percaya terhadap nilai- nilai yang ada didalam
organisasi.

2.  Komitmen Dalam Profesi Mengajar

Tugas guru sebagai profesi menurut Usman “meliputi mendidik,
mengajar dan melatih”. Tugas guru sebagai pengajar bertanggung
jawab atas terlaksananya proses belajar mengajar mulai dari
perencanaan pengajaran, pelaksanaan pengajaran, dan mengevaluasi
pengajaran.Sebagai pendidik, guru harus mampu membawa perubahan
tingkah laku maupun perubahan sikap mental anak didik.* Sebagai
pembimbing, tugas guru adalah menuntun anak didik dalam
perkembangan dengan jalan memberi lingkungan dan arah yang sesuai
dengan tujuan pendidikan. Sehubungan dengan hal ini, maka dapat
dikatakan bahwa tercapainya tujuan pendidikan sekolah sangat
dipengaruhi oleh pelaksanaan tugas guru, hal ini menunjukkan betapa
pentingnya peranan guru dalam dunia pendidikan.

Tugas guru yang begitu besar untuk mencapai tujuan pendidikan
hendaknya dijalankan dalam kualitas yang baik. Tugas yang diemban
guru akan terlaksana dengan baik jika dalam diri guru tersebut
terdapat komitmen yang tinggi dalam menjalankan setiap tugas, Selain
itu komitmen merupakan prinsip yang harus dimiliki oleh seorang
yang berprofesi sebagai guru, Komitmen merupakan perjanjian
seseorang dengan dirinya sendiri untuk melaksanakan sesuatu tugas
dengan penuh rasa tanggung jawab, kepedulian dan loyalitas yang

tinggi.

4 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007) h. 7
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Menurut Hoy dan Miskel mengemukakan bahwa orang yang
memiliki komitmen yang tinggi, akan menunjukkan loyalitas dan
berdisiplin tinggi dalam bekerja.> Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa ciri-ciri guru yang mempunyai komitmen tinggi
adalah yang mempunyai kepedulian,rasa tanggungjawab dan loyalitas
terhadap tugas pokok, merasakan dorongan semangat dalam bekerja.
Oleh karena itu komitmen guru diukur melalui indikator: Memiliki
Kepedulian, Tanggung Jawab dan Loyalitas.

a.  Kepedulian
Salah satu ciri guru yang memiliki rasa kepedulian yang tinggi
yaitu kepedulian terhadap tugasnya. Sahertian® menyatakan
“kepedulian dapat timbul bila ada rasa cinta terhadap tugas
dan profesi yang digeluti” seorang harus merasa bangga
terhadap profesinya betapapun banyak persoalan yang dihadapi
dalam melaksanakan tugas.

b.  Tanggung Jawab

Masalah tanggung jawab merupakan syarat utama dalam
pencapaian tujuan organisasi. Menurut Hasibuan’ “tanggug
jawab (responsibility) adalah keharusan untuk melakukan semua
kewajiban atau tugas-tugas yang dibebankan kepadanya sebagai
akibat dari wewenang yang diterima atau dimilikinya”. Jadi
dapat disimpulkan bahwa guru yang bertanggung jawab
terhadap tugasnya merupakan guru yang mempunyai sikap dan
kesadaran yang baik untuk melaksanakan pekerjaanya.

c. Loyalitas

> Sahertian, Piet A, Profil Pendidik Profesional, (Jakarta: Andi Offset
Yogyakarta, 2008), h. 9

& A.Sahertian, Piet.Supervisi penddikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008.) h.
46

7 Hasibuan, Malayu S.P, 2012. Manajemen SDM. Edisi Revisi, Cetakan Ke.
Tigabelas. Jakarta: Bumi Aksara.
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Loyalitas merupakan faktor penting bagi sekolah. Sondang p.
Siagian® menyatakan bahwa atas dasar kesetiaanlah organisasi
mampu mencapai tujuannya. Kesetian adalah suatu tekad dan
kesangguapan mentaati, melaksanakan dan mengamalkan
sesuatu yang ditaati dengan penuh kesadaran dan

tanggungjawab.jadi  loyalitas  yaituketaatan  gurudalam
melaksanakan peraturan yang telah ditetapkan oleh kepala
sekolah.

3. Unsur-Unsur Komitmen Organisasi

Ada beberapa macam unsur-unsur yang mempengaruhi setiap
individu untuk bisa komitmen dalam organisasi diantaranya:

Menurut Luthans (1998) dalam Yulianie, dkk mengemukakan
aspek komitmen organisasi, yaitu:®

a.  Keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota dalam
organisasinya

b.  Kerelaan untuk sungguh-sungguh berusaha demi kepentingan
organisasi

c.  Keyakinan yang kuat dan menerima nilai dan tujuan organisasi

Komitmen organisasi menurut Kuntjoro, memiliki tiga aspek
utama, yaitu:°

a. Identifikasi
Identifikasi yang berwujud dalam bentuk kepercayaan anggota
terhadap organisasi. Guna menumbuhkan identifikasi dilakukan
dengan memodifikasi tujuan organisasi/organisasi, sehingga
mencakup beberapa tujuan pribadi para anggota atau dengan
kata lain organisasi memasukan pula kebutuhan dan keinginan
anggotan dalam tujuan organisasi atau organisasi. Hal ini akan

8 Siagian. Sondang P. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi I.
Cetakan. Ketiga Belas. Bumi aksara. Bumi Aksara. Jakarta.

® Anggraeni, P. D., & Yuliani, N. L. (2019). Pengaruh Kompetensi Sumber
Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Partisipasi Penganggaran,
Pengawasan Dan Peran Perangkat Desa Terhadap Pengelolaan Dana Desa (Studi
Empiris Pada Desa Se-Kecamatan Kajoran). In UMMagelang Conference Series
(pp. 266-284).

10 Kuntjoro, 2002, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta, Rajawali.
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menumbuhkan suasana saling mendukung di antara para
anggota dengan organisasi. Lebih lanjut membuat anggota
dengan rela menyumbangkan tenaga, waktu, dan pikiran bagi
tercapainya tujuan organisasi.

b.  Keterlibatan

Keterlibatan atau partisipasi anggota dalam aktivitas-aktivitas
kerja penting untuk diperhatikan karena adanya keterlibatan
anggota menyebabkan mereka bekerja sama, baik dengan
pimpinan atau rekan kerja. Cara yang dapat dipakai untuk
memancing Kketerlibatan anggota adalah dengan memasukan
mereka dalam berbagai kesempatan pembuatan keputusan yang
dapat menumbuhkan keyakinan pada anggota bahwa apa yang
telah diputuskan adalah keputusan bersama. Juga anggota
merasakan bahwa mereka diterima sebagai bagian dari
organisasi, dan konsekuensi lebih lanjut, mereka merasa wajib
untuk melaksanakan bersama apa yang telah mereka putuskan,
karena adanya rasa keterikatan dengan apa yang mereka
ciptakan. Hasil yang dirasakan bahwa tingkat kehadiran anggota
yang memiliki rasa keterlibatan tinggi umumnya akan selalu
disiplin dalam bekerja.

c. Loyalitas

Loyalitas anggota terhadap organisasi memiliki makna
ksesediaan seseorang untuk bisa melanggengkan hubungannya
dengan organisasi kalau perlu dengan mengorbankan
kepentingan pribadinya tanpa mengharapkan apa pun.
Keinginan anggota untuk mempertahankan diri bekerja dalam
organisasi adalah hal yang dapat menunjang komitmen anggota
terhadap organisasi di mana mereka bekerja. Hal ini di upayakan
bila anggota merasakan adanya keamanan dan kepuasan dalam
tempat kerjanya.

4.  Pendekatan Terhadap Komitmen
Komitmen adalah kemampuan dan kemauan untuk
menyelaraskan perilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan
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tujuan organisasi. Hal ini mencakup cara-cara mengembangkan tujuan
atau memenuhi kebutuhan organisasi yang intinya mendahulukan misi
organisasi dari pada kepentingan pribadi. Komitmen karyawan pada
organisasi merupakan salah satu sikap yang mencerminkan perasaan
suka atau tidak suka seseorang karyawan terhadap organisasi tempat
dia bekerja. Berikut adalah beberapa komponen pendekatan terhadap
komitmen:!!

a.

Komitmen Afektif

Komitmen ini berkaitan dengan keinginan untuk terikat pada
organisasi. Individu menetap dalam organisasi karena
keinginannya sendiri. Kunci dari komitmen ini dalah Want
to.Individu merasakan adanya kesesuaian antar nilai pribadinya
dan nilai-nilai organisasi.

Komitmen Kontinuitas

Komitmen vyang didasaarkan akan kebutuhan rasional.
Komitmen ini terbentuk atas dasar untung rugi, dipertimbangkan
atas apa yang harus dikorbankan bila menetap pada organisasi.
Kunci dari komitmen ini muncul apabila karyawan tetap
bertahan (need to).

Komitmen Normatif
Komitmen yang didasarkan pada norma yang ada dalam diri
karyawan, berisi keyakinan individu akan tanggung jawab
terhadap organisasi.

11 Hendry, Arry Pongtiku, Abd. Rasyid, Agus Sofyan, Pengaruh Komitmen

Afektif, Kognitif Dan Normatif Terhadap Kinerja Polisi Pada Polres Serui, Jurnal,
https://core.ac.uk/download/pdf/327194119.pdf diakses pada 01 Januari 2024 pukul
21.00 WIB.
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CONCLUSION

Komitmen merupakan sikap yang mencerminkan sejauh mana
seorang individu mengenal dan terikat pada organisasinya. Pegawai-
pegawai yang merasa lebih berkomitmen pada organisasi memiliki
kebiasaan-kebiasaan yang bisa diandalkan, berusaha untuk tinggal
lebih lama didalam organisasi, dan mencurahkan lebih banyak upaya
dalam bekerja. Dalam proses kegiatan pelayanan yang ada di sekolah
merupakan tanggung jawab seorang tenaga administrasi dalam
melayani proses administrasi kepada masyarakat sekolah, dan
stakeholder.

Beberapa komitmen dalam profesi mengajar meliputi
kepedulian, tanggungjawab dan loyalitas. Sebagai pembimbing, tugas
guru adalah menuntun anak didik dalam perkembangan dengan jalan
memberi lingkungan dan arah yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

Unsur-unsur komitmen organisasi diantaranya adalah keinginan
yang kuat untuk tetap menjadi anggota dalam organisasinya, kerelaan
untuk sungguh-sungguh berusaha demi kepentingan organisasi dan
keyakinan yang kuat dan menerima nilai dan tujuan organisasi.

Selanjutnya adalah pendekatan terhadap komitmen yaitu
kemampuan dan kemauan untuk menyelaraskan perilaku pribadi
dengan kebutuhan, prioritas dan tujuan organisasi. Hal ini mencakup
cara-cara mengembangkan tujuan atau memenuhi kebutuhan
organisasi yang intinya mendahulukan misi organisasi dari pada
kepentingan pribadi.[]
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